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Konsumsi minyak atsiri semak

yaitu minyak jahe (Zingiber officinale

berlangsung relatif lambat, dan belum 

ini dilakukan pengujian konversi yang d

keasamannya dan dapat diperoleh deng

dari penelitian ini adalah adalah memp

perbandingan berat jahe dan metanol, d

menentukan variabel paling berpenga

perbandingan berat jahe dan methanol

yang rendah; dan mengetahui kandung

ultrasonic cleaner dengan frekuensi 4

perbandingan berat jahe/metanol 1:8,

metanol, dan 4 % berat metanol, serta v

pengolahan data metode central comp

dengan konsentrasi katalis 3,21 % x ber

67,09 %. 

 
Kata kunci: minyak atsiri; gelombang u

 
 

The increased consumption of

essential oil is ginger oil (Zingiber offic

reaction takes place relative slowly, a

research is expected can reduce the acid

assisted by ultrasonic waves. Th

oilproductionprocesswithultrasonicwave

ofmethanol, and theweight ratio ofmeth

catalyst concentrationto the weight o

characteristics ofginger oilgenerated wi

is done by ultrasonic cleaner with frequ

include the ratio of weight ginger with m

methanol(wt), And the reaction of var

composite design are the ratio of weigh

reaction of variable temperature of 6

conversion obtained were 64,97%, with
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Abstrak 
 

akin meningkat terutama dalam industri farmasi. Sala

ale). Reaksi utama produksi minyak jahe adalah reak

 sempurna sehingga membutuhkan banyak katalis dan

g diharapkan kandungan minyak jahe yang bersifat asam

engan reaksi pembuatan minyak atsiri berbantukan gelo

mperoleh kondisi optimum yaitu suhu, konsentrasi katali

l, dan yield pada proses produksi minyak jahe berbantuk

garuh, yang meliputi suhu, konsentrasi katalis terha

nol; memperoleh karakteristik minyak jahe yang dihas

ungan zingerone pada minyak jahe. Percobaan dilakuk

i 40 kHz, serta waktu reaksi 60 menit.  Sebagai p

:8,1:10,1:12, rasio konsentrasi katalis/metanol 2% b

a variasi suhu reaksi pada suhu 40
0
C, 60

0
C, 80 

0
C.Varia

mposite design didapatkan rasio perbandingan jahe te

erat metanol, dan temperatur operasi 65,92 
o
C, sehingg

g ultrasonik; minyak jahe. 

Abstract 
 

 of essential oil is mainly used in the pharmaceutical 

fficinale). The main of reaction to produce ginger oil is e

, and it  doesn’t occur perfectly so it needs many c

cid level of ginger oil and it can be obtained by the reac

The aim of this research is to obtainoptim

aveswhich includesa variabletemperature, catalyst co

ethanolbyweight ginger, to determine the most variabl

t ofmethanol, and theweight ratio ofmethanolbywei

 with low acid level, and to know zingerone component i

quency of 40 KHz, time for reaction is 60 minutes. In th

h methanol 1:8, 1:10, 1:12, the catalyst of 2% methanol

ariable temperature of 40
0
C, 60

0
C, 80

0
C. The optimu

ight ginger with methanol 1:9,72;  the catalyst of 3,21

f 65,92
0
C so it has getting an optimum yield 67,09%

ith ginger :  metanol of 1:10, catalyst of 3% and operatio

ultrasonic wave 

n 2013, Halaman 32-40 
ndip.ac.id/index.php/jtki 

32 

ENGAN KATALIS 
 ULTRASONIK 

*) 

goro  

4) 7460058  

alah satu jenis minyak atsiri 

eaksi esterifikasi. Reaksi ini 

dan alkohol. Pada penelitian 

sam dapat berkurang tingkat 

elombang ultrasonik. Tujuan 

talis terhadap berat metanol, 

tukan gelombang ultrasonik; 

rhadap berat metanol, dan 

asilkan dengan kadar asam 

kukan dengan menggunakan 

 peubah bebas antara lain 

 berat metanol, 3% berat 

riabel optimum berdasarkan 

 terhadap metanol 1 : 9,72 

gga diperoleh yield optimum 

al industry. One type of the 

is esterification reaction. The 

 catalyzes and alcohol.This 

eaction of ginger oil product 

timumconditions forginger 

concentrationto the weight 

ables effect are temperature, 

eight ginger, toacquirethe 

nt in ginger oil. The research 

n this research, the variabels 

ol(wt),3% methanol(wt), 4% 

imum variables with central 

,21 % methanol(wt), And the 

9%.  highest of ginger oil 

tion temperature of 60
o
C. 
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1. Pendahuluan 
 

Salah satu jenis minyak atsiri y

industri farmasi. Jahe menjadi bahan

penurunan darah tinggi, dan penye

Gingerol bermanfaat sebagai obat an

Senyawa keton bernama gingeron

digunakan sebagai obat penambah 

sering sekali terjadi adalah terangsan

2007). Gingerol merupakan senyaw

pemrosesan, sehingga gingerol sulit

penderita maag yaitu dengan mengur

 

Beberapa peneliti telah melap

Penelitian tentang penyulingan miny

variabel suhu serta perbandingan pe

hidrodistilasi tanpa bantuan gelomba

menghasilkan rendemen minyak 75%

karena gelombang ultrasonik meni

diekstrak. Serta hasil penelitian yan

optimumnya adalah 80
0
C dan perba

lainnya, penyulingan minyak jahe 

berubah varietas jahe dan perlakuaa

kecil (jahe emprit) dengan perlak

dibandingkan dengan varietas yang 

angsur pecah sehingga membentuk s

 

Penelitian ini bertujuan untuk

metanol, perbandingan berat jahe da

ultrasonik;  menentukan variabel pa

dan perbandingan berat jahe dan me

yang rendah; mengetahui kandungan

 

2. Bahan dan Metode Penelitian
Material:  

Bahan yang digunakan dalam 

Semarang dan sekitarnya, methanol

dan sekitarnya,dan aquadest yang di 

 
Variabel : 

Variable tetap: Jenis jahe empr

reaksi 60 menit.  

Variabel berubah: Perbandingan jahe

methanol, 3 % x berat methanol, 4 %

 
Prosedur Percobaan : 
 
•  Persiapan bahan jahe meliputi:

Jahe segar dicuci bersih kemudia

potong kemudian dikeringkan sa

digiling sampai menjadi bubuk ja

 

•  Reaksi esterifikasi meliputi: 
Sebanyak 25 gram bubuk jahe d

jahe : metanol (1:8,1:10,1:12), K
0
C))  dalam labu alas bulat.Labu 

atur waktunya selama 60 menit.

telah ditentukan.Labu alas bulat d

campuran dipisahkan antara fil

nologi Kimia dan Industri, Vol. 2, No. 4, Tahu
Online di: http://ejournal-s1.u

i yaitu minyak jahe (Zingiber officinale). Penggunaan ja

han baku utama dalam obat pelega pernafasan, antimua

yembuhan tumor. Zat yang terkandung dalam jahe sa

 antimual, penyembuhan tumor, luka usus, dan sebagai p

on, yang menyebabkan rasa dominan pedas. Di sam

h nafsu makan, memperkuat lambung, dan memperba

sangnya selaput lendir perut besar dan usus oleh minyak

yawa yang labil terhadap panas baik selama penyim

ulit untuk dimurnikan. Salah satu cara supaya minyak 

gurangi kadar gingerol dengan ekstrak metanol rimpang 

laporkan tentang penyulingan minyak jahe dengan ber

inyak menggunakan metode hidrodistilasi berbantukan 

 pelarut air dan bubuk jahe. Dimana penelitian yang dil

bang ultrasonik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa p

75% lebih banyak dari pada tanpa bantuan gelombang 

eningkatkan daya penetrasi sehingga komponen – k

ang dilakukan menghasilkan minyak jahe dengan angk

rbandingan bubuk jahe dengan metanol 12:1(Supardan

e menggunakan metode konvensional yaitu distilasi 

aan bahan baku (jahe). Dari hasil penelitian menunjukk

lakuan bahan baku kering menghasilkan nilai rende

ng lainnya. Hal ini disebabkan karena pada kondisi ker

k senyawa yang mudah menguap (Yustina,2010). 

tuk memperoleh kondisi optimum yaitu suhu, konse

 dan metanol, dan yield pada proses produksi minyak 

 paling berpengaruh, yang meliputi suhu, konsentrasi ka

methanol; memperoleh karakteristik minyak jahe yang d

an zingerone pada minyak jahe. 

ian 

m proses pembuatan minyak jaheadalah jahe emprit 

ol teknis 95% dan asam klorida PA didapatkan dari to

 di dapat dari laboratorium Proses Teknik Kimia Undip. 

prit, berat bubuk jahe 25 gram, frekuansi gelombang u

ahe : methanol ( 1:8, 1:10, 1:12 ), konsentrasi katalis ter

% x berat methanol ), dan suhu operasi ( 40
o
C, 60

o
C, 80

ti:  
dian dipotong – potong kurang lebih berdiameter 3 cm

 sampai kandungan air 10%, kurang lebih 2-3 hari.Jahe

 jahe. 

 dicampur dengan metanol dan katalis HCl sesuai varia

, Konsentrasi katalis terhadap methanol (2%,3%,4% x be

u alas bulat dimasukkan ke dalam ultrasonic cleaner, de

it. Kemudian Ultrasonic cleaner dioperasikan selama 

at diangkat dari ultrasonic cleaner kemudian didinginkan

filtrat dengan substrat.Subtrat di press sehingga sem

hun 2013, Halaman 32-40 
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n jahe kini semakin meluas pada 

ual, penurunan kadar kolestrol, 

 salah satunya adalah gingerol. 

ai penjaga hati (hepotoprotektif). 

amping itu minyak jahe dapat 

rbaiki pencernaan. Proses yang 

ak jahe yang dihasilkan (Lukito, 

yimpanan maupun pada waktu 

ak jahe dapat dikonsumsi untuk 

g jahe. 

berbantukan metode ultrasonik. 

n gelombang ultrasonik dengan 

dilakukan dibandingkan dengan 

a penggunaan metode ultrasonik 

g ultrasonik, hal ini disebabkan 

komponen jahe lebih mudah 

gka asam 2, dengan temperatur 

an,2009). Sedangkan penelitian 

si dengan suhu 60
o
C, variabel 

ukkan bahwa varietas jahe putih 

demen paling tinggi (0,537%) 

ering membran sel berangsur – 

sentrasi katalis terhadap berat 

ak jahe berbantukan gelombang 

i katalis terhadap berat metanol, 

g dihasilkan dengan kadar asam 

it yang diperoleh dari pasar di 

 toko bahan kimia di Semarang 

 

g ultrasonik 40 kHZ, dan waktu 

 terhadap methanol ( 2% x berat 

, 80
o
C). 

cm.Jahe yang sudah dipotong – 

he yang sudah kering kemudian 

riabel (Variabel : Perbandingan 

 berat metanol), Suhu (40,60,80 

dengan frekuensi 40 kHz dan di 

a 60 menit pada variabel yang 

kan pada suhu kamar. Kemudian 

semua filtrat terpisahkan.Filtrat 
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didistilasi untuk memisahkan m

GCMS untuk mengetahui kandun

 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Hasil Percobaan 

 

Respon hasil percobaan ad

berpengaruh, dilakukan pengolahan d

variabel bebas ada 3, sehingga persam

 

Yu = βo + β1X1 + β2X2+ β3X3+ β12X1

 

Di mana : 

Yu = respon yang diprediksi ke u 

u : 1, 2, 3, …….., n 

βo suku ke 0 (rata-rata) 

βi : suku linier,βii: suku kuadrat,βij :su

xi : bilangan tdk berdimensi dari sebu

Xi : harga nyata dari sebuah variabel

 

Dengan bantuan Program Statis

� � 63,3745 	 1,8418	
� � 5,1683

9,2689
�
� 	 10,6532
�

�   

Dengan,  

�� �
�������������/�

����������/� 

 

Dari Persamaan 3.2 bisa d

sebesar 6,7795 sehingga suhu meru

berarti semakin besar suhu yang di

yield produk karena akan menggese

dihasilkan akan semakin banyak. K

yaitu sebesar 5,1683 sehingga varia

positif hal ini berarti semakin besar

jumlah katalis dapat meningkatkan

jumlah minyak jahe yang terbentuk. 

nilainya, yaitu -1,8418 hal ini berar

diabaikan karena perbandingan ber

Dilihat pada efek quadrat, X1 merup

16,8368. Sedangkan dilihat pada efe

dengan nilai yaitu (-6,4259). 

 

Oleoresin yang diperoleh d

digunakan. Ekstraksi akan lebih ce

menyebabkan beberapa komponen 

ekstraksi yang terlalu tinggi harus d

terhadap panas sampai suhu 90
o
C tan

akan menyebabkan penguraian komp

atsirinya banyak yang menguap (Sa

akan mempercepat keseimbangan

pembentukan produk juga akan m

perbedaan posisi keseimbangan, ka

sama maka % katalis berpengaruh te

 

3.2Uji Model 
 

Diagram pareto adalah sebuah

kategori dari yang paling besar samp

ada banyak faktor yang mempenga

faktor-faktor yang menimbulkan dam

nologi Kimia dan Industri, Vol. 2, No. 4, Tahu
Online di: http://ejournal-s1.u

 minyak jahe dengan metanol. Kemudian minyak dia

ungan zingerone pada minyak jahe, menghitung densita

 

 adalah konversi untuk setiap eksperimen.Untuk men

n data untuk  mendapatkan persamaan model matematis

samaan polynomialnya menjadi : 

1X2+ β13X1X3+ β23X2X3  + β11 X
2

1+ β22X
2

2+ β33X
2

3 

:suku interaksi, 

ebuah variabel bebas  

el bebas  

atistic 6, didapatkan model persamaan matematis : 

1683	
� � 6,7795	
� 	 4,8803	
�
� 	 6,3608	
�
� 	 6

      

� � 

 
 

a dilihat bahwa pada efek linier, X3 (suhu) memiliki 

erupakan variabel yang paling berpengaruh. Koefisien

 digunakan dalam reaksi akan meningkatkan konversi 

ser reaksi kekanan ke arah pembentukan produk sehing

Koefisien X2 (persen katalis) memiliki nilai koefisien

riabel kedua yang paling berpengaruh adalah persen k

ar % katalis yang digunakan dalam reaksi akan mening

an aktifitas katalis mengarahkan reaksi esterifikasi s

k. Sedangkan, koefisien X1 (perbandingan berat  jahe : m

rarti perbandingan berat jahe : metanol merupakan vari

berat jahe : metanol tidak mengakibatkan peninggkat

rupakan variabel yang paling berpengaruh karena memi

fek interaksi X1X2 merupakan variabel yang paling mem

 dengan ekstraksi juga dipengaruhi oleh lama ekstraksi

 cepat dilakukan pada temperatur tinggi, tetapi pada 

n yang terdapat dalam jahe  akan mengalami peruba

s dihindarkan, karena akan menyebabkan oleoresin me

 tanpa mengalami perubahan mutu yang nyata. Pemanas

mponen penyusun oleoresin, sehingga akan menimbulka

Sabel dan Warren, 1973). Sedangkan pengaruh katalis 

an dinamis yang tebentuk, dengan penambahan 

menambah reaksi balik membentuk metanol. Penamb

katalis untuk mempercepat titik keseimbangan dinami

 terhadap yield yang dihasilkan. 

ah distribusi frekuensi sederhana (histogram) dari data

mpai yang paling kecil. Diagram ini didasarkan atas pri

garuhi sesuatu tetapi hanya beberapa faktor penting sa

dampak yang paling berarti. Dengan menempatkan fak

hun 2013, Halaman 32-40 
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dianalisis dengan menggunakan 

itas, viskositas, dan angka asam. 

engetahui variabel yang paling 

tis. Dalam Percobaan ini jumlah 

   ...(3.1) 

6,4259
�
� 	 16,8368
�
� 	

  ...(3.2) 

ki nilai koefisien terbesar yaitu 

ien X3 bertanda positif, hal ini 

si sehingga akan meningkatkan 

ingga produk minyak jahe yang 

ien terbesar kedua setelah suhu 

 katalis. Koefisien X2 bertanda 

ngkatkan konversi, penambahan 

i sehingga dapat meningkatkan 

: methanol) bertanda negatif dan 

ariabel berpengaruh yang dapat 

atan konversi yang signifikan. 

miliki koefisien tertinggi yaitu -

empengaruhi pada proses reaksi 

ksi, suhu dan jenis pelarut yang 

da ekstraksi oleoresin ini akan 

ubahan (Moestafa, 1981). Suhu 

menjadi rusak. Oleoresin tahan 

nasan yang melebihi suhu 100
o
C 

lkan perubahan bau dan minyak 

lis dapat dilihat dari laju kinetik 

 katalis selain mempercepat 

mbahan katalis akan membuat 

mis, dengan waktu reaksi yang 

ata yang diurutkan berdasarkan 

prinsip yang menyatakan bahwa 

saja yang diperhitungkan yakni 

faktor-faktor yang sedang dikaji 

..(3.3) 
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menurut urutannya, segera dapat 

membantu dalam memusatkan upaya

pareto hasil pengolahan data pada pe

 

Dari Diagram Pareto, dapat dili

dan 0,9332901. Tanda (+) menunjuk

dan persen katalis maka yield yang 

1(L), interaksi dua variabel meliputi

katalis 2(L). Harga efek dari ketiga

reaktannya maka hal tersebut akan m

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari Tabel 3.1 dapat dilihat ba

sehingga merupakan variabel tidak b

(L), suhu (Q) mempunyai harga F leb

 

Variabel interaksi antara rasio 

tersebut harga koefisiennya tidak si

variabel interaksi antara rasio – su

menunjukkan ketiga variabel interak

diperoleh. 

 

 Kondisi operasi optimum dica

dari sumbu x, y, dan z, di mana sum

nilai yield yang dapat diraih dari inte

dilihat nilai konversi yang dapat dic

permukaan terdiri dari sumbu x dan 

kontur permukaan tergambar daerah 

variabel secara jelas, dimana interak

tua. 

nologi Kimia dan Industri, Vol. 2, No. 4, Tahu
Online di: http://ejournal-s1.u

t dikenal faktor yang paling penting. Dengan demi

aya pada sesuatu yang paling penting saja (Purdiyanto, 2

 penelitian ini. 

 
Gambar. 3.1 Diagram Pareto 

 

dilihat bahwa suhu (L) dan persen katalis (L) mempunya

jukkan pengaruh dari suhu dan persen katalis adalah po

g dihasilkan semakin tinggi. Sedangkan untuk harga ya

uti interaksi rasio reaktan 1(L) - suhu 3(L) dan interaks

tiga variabel tersebut (-) menunjukkan pengaruh nega

 menurunkan yield yang dihasilkan. Begitu juga untuk in

Tabel. 3.1 Analisa Varian 

 
 

 bahwa perbandingan mol reaktan (L) mempunyai har

k berpengaruh sedangkan perbandingan mol reaktan (Q)

 lebih besar dari harga p , sehingga merupakan variabel y

io – katalis memiliki nilai F lebih kecil dibanding nilai

 signifikan dan kurang berpengaruh terhadap hasil yiel

suhu ; dan katalis – suhu memiliki nilai F lebih bes

aksi tersebut harga koefisiennya signifikan dan berpenga

icari dapat dilihat pada Gambar 3.2 (a) dan 3.2 (b). Gra

sumbu x dan y merupakan variabel yang diujikan seda

interaksi dua variabel yang diujikan sehingga dari Grafik

dicapai dari interaksi 2 variabel yang diujikan dan kond

an y, dimana sumbu x dan y tersebut merupakan variab

ah – daerah warna, sehingga dari Grafik ini dapat dilihat

raksi yang paling optimal adalah yang berada di daerah

hun 2013, Halaman 32-40 
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mikian, Diagram pareto dapat 

, 2010). Berikut adalah diagram 

yai efek terbesar yaitu 1,224248 

positif yaitu semakin besar suhu 

 yang negatif yaitu rasio reaktan 

aksi rasio reaktan 1(L) – persen 

gatif yaitu semakin besar rasio 

k interaksi dua variabel. 

arga F lebih kecil dari harga p 

Q), katalis (L), katalis (Q), suhu 

l yang berpengaruh. 

lai p sehingga variabel interaksi 

ield yang diperoleh; sedangkan 

esar dibanding nilai p. Hal ini 

ngaruh terhadap hasil yeild yang 

rafik optimasi 3 dimensi terdiri 

dangkan sumbu z menunjukkan 

fik optimasi 3 dimensi ini dapat 

ndisi optimalnya. Grafik kontur 

iabel yang diujikan. Pada Grafik 

hat titik – titik hasil interaksi dua 

rah yang berwarna merah paling 
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Gam

yield vs
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ambar 3.2a Grafik optimasi 3 dimensi 

 vs perbandingan reaktan (Jahe : Metanol) 

dan Katalis 

Gambar 3.2 b Grafik kontur katalis vs 

perbandingan reaktan (Jahe : Metanol) 
 

hun 2013, Halaman 32-40 
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Grafik response fitted surface

menunjukkan bahwa jenis optimasi p

Nilai kritis untuk setiap variabe

 

 

Dari Tabel 3.2 terlihat harga 

bilangan tak berdimensi untuk perba

adalah 0,295083.  

Keakuratan model matematik 

metode ini dapat diketahui dari ha

disimpulkan bahwa nilai yang dipe

menandakan bahwa 65,6 % dari tota

dari Persamaan sebagai berikut : 

 

!� �
""!#$%#&'

""()*+,
 

- �
."!#$%#&'

."!#&'/0+,
 

Tabel 3.3

Sumber  d

Regresi 3

Residual 1

Total 1

 

3.3 Pengolahan Data Variabel Opt
 

Harga kritis bilangan tak berdim

0,213428 dan suhu adalah 0,2950

Didapatkan  nilai variabel optimum 

= 1 : 9,72 ; % katalis Hcl = 3,21 % ; 

 

3.4 Perbandingan Antara Hasil Pe
     

Tabel 3.4 P

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.4 menunjukkan bahwa

ditetapkan oleh SNI. Massa jenis mi

Karak

Berat 

25
o

C 

Bilang

(mgKO

nologi Kimia dan Industri, Vol. 2, No. 4, Tahu
Online di: http://ejournal-s1.u

ace yang dihasilkan berbentuk parabola dan contour 

si proses adalah sudah maksimal. 

bel ditunjukkan pada Tabel 3.2: 

Tabel 3.2 Critical value setiap variabel

 

ga kritis bilangan tidak berdimensi untuk masing - m

bandingan berat jahe dan metanol adalah -0,141557, kata

ik dapat dianalisis dengan ANOVA yang ditunjukkan

 harga koefisien determinasi, R
2
 yang mencapai 0,65

iperkirakan dengan model mendekati nilai yang dipero

otal variasi pada hasil yang diperoleh terwakili dalam mo

 

 

 

3 Analisa ANOVA untuk nilai yield minyak jahe 

df SS MS F R
2
 

3 1249,994 416,6647 7,63902 0,656 

12 654,5308 54,54423 

15 1904,5248 

ptimum 

rdimensi untuk perbandingan berat jahe dan metanol ada

95083. Selanjutnya dilakukan pengolahan dengan P

m pada proses produksi minyak jahe antara lain yaitu pe

 ;  temperatur = 65,92 
o
C dan yield yang didapat 67,09%

Penelitian Minyak Jahe dengan Bantuan Gelombang

Perbandingan Karakteristik Minyak Jahe dengan Ultras

wa karakteristik minyak jahe hasil percobaan sudah  

minyak jahe memenuhi persyaratan SNI yaitu  0,886 g/m

akteristik  SNI No. 06-1312-
1998  

Hasil 
Penelitian 

at Jenis pada 

 (gr/ml) 
0,8720-0,8890  0,886413 

angan Asam 

KOH/g) 
Maks. 2 2.6187059  
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r plot berbentuk oval. Hal ini 

el 

 

masing variabel. Harga kritis 

atalis adalah 0,213428 dan suhu 

an pada Tabel 3.4. Keakuratan 

656. Dari harga R
2
 ini dapat 

eroleh dari hasil percobaan. Ini 

 model.  Dimana, R
2
 dapat dicari 

adalah -0,141557, katalis adalah 

 Persamaan Polynomial (2.2). 

 perbandingan jahe dan metanol 

9%. 

ng Ultrasonik dan Hasil SNI  

rasonik 

  memenuhi karakteristik yang 

 g/ml. Dari hasil analisis minyak 
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jahe didapatkan karakteristik yang t

jahe sebesar 2.6187059 mgKOH/gra

 

3.5 Analisa Kualitatif Zingerone M
Analisa ini dimaksudkan untuk

 

Dari hasil analisa GCMS Gam

line 7, yaitu mempunyai waktu rete

pada minyak jahe adalah 49,53. 
 
4. Kesimpulan dan Saran 
 
Kesimpulan 
1. Minyak jahe yang diperoleh da

sifat fisik dan sifat kimia minya

2. Proses esterifikasi jahe terhada

64,97 %. 

3. Variabel optimum berdasarkan

jahe terhadap metanol 1 : 9,72 d

4. Yield optimum yang diperoleh 

5. Model Persamaan matematika u

� � 63,3745 	 1,8418	
� � 5,1683

	 9,2689
�
� 	

 
Saran  
 
1. Memvariasikan massa jahe untu

2. Penggunaan berbagai varietas ja

 
Ucapan Terima Kasih 

 

Ucapan terima kasih disampaik

Operasi Teknik Kimia atas kontribus

 

 
 

nologi Kimia dan Industri, Vol. 2, No. 4, Tahu
Online di: http://ejournal-s1.u

g tidak jauh berbeda dengan literatur. Hasil pengukuran

ram. Hal ini menunjukkan hasil minyak jahe telah meme

 Minyak Jahe dengan Gas Chromatography Mass Sp
uk mengetahui ada tidaknya kandungan Zingerone pada 

 

Gambar 3.3 Hasil Analisa GCMS 

 

mbar 3.3 dapat dilihat bahwa kandungan Zingerone pa

etensi pada 39,2 dan 39,9. Jika dihitung luasannya dida

 dari bahan baku Jahe Emprit sudah sesuai dengan SNI

yak jahe.  

dap metanol menggunakan katalis asam klorida, mengh

an pengolahan data metode central composite design d

2 dengan konsentrasi katalis 3,21 % x berat metanol dan

eh dari experiment pada kondisi varibel optimum adalah 

a untuk reaksi pembentukan minyak jahe adalah  

1683	
� � 6,7795	
� 	 4,8803	
�
� 	 6,3608	
�
�

10,6532
�
� 

tuk mendapatkan yield yang lebih tinggi. 

 jahe untuk mengetahui yield yang tertinggi. 

aikan kepada Laboratorium C-Biore, Laboratorium Kim

usinya sebagai tempat penelitian ini. 
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ran bilangan asam pada minyak 

menuhi standar SNI.  

Spectroscopy (GCMS)  
da minyak jahe. 

 

pada minyak jahe terdapat pada 

idapatkan kandungan Zingerone 

NI. Hal ini ditunjukkan dengan 

ghasilkan yield tertinggi sebesar 

didapatkan rasio perbandingan 

an temperatur operasi 65,92 
o
C. 

ah 67,09 %. 

	 6,4259
�
� 	 16,8368
�
�

Kimia Dasar, dan Laboratorium 
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